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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan hipotesis yang penulis sajikan diatas, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel Biaya Perjalanan (X1) terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap Permintaan Kunjungan (Y), hal ini dapat disimpulkan dari nilai 

thitung untuk variabel Biaya Perjalanan (X1) sebesar  sebesar 12,456 > ttabel 

1,6609 atau nilai probabilitasnya 0,000 < 0,05. 

2. Variabel Umur (X2) terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

Permintaan Kunjungan (Y), hal ini dapat disimpulkan dari nilai thitung 

untuk variabel Umur (X2) sebesar  sebesar 6,277 > ttabel 1,6609 atau nilai 

probabilitasnya 0,000 < 0,05. 

3. Variabel Pendapatan (X3) terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

Permintaan Kunjungan (Y), hal ini dapat disimpulkan dari nilai thitung 

untuk variabel Pendapatan (X3) sebesar sebesar 10,969 > ttabel1,6609 atau 

nilai probabilitasnya 0,000 < 0,05. 

4. Variabel Jarak (X4) terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

Permintaan Kunjungan (Y), hal ini dapat disimpulkan dari nilai thitung 

untuk variabel Jarak (X4) sebesar sebesar 8,958 > ttabel1,6609 atau nilai 

probabilitasnya 0,000 < 0,05. 
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5. Berdasarkan uji serentak didapat nilai F-hitung sebesar 52,811 dengan 

nilai probabilitasnya sebesar  2,46 karna nilai probabilitasnya lebih kecil 

dari 0,05 maka Ho diterima . Hal ini berarti secara sama-sama (serentak) 

semua variabel bebas (variabel Biaya Perjalanan (X1) , Umur (X2) dan 

Pendapatan (X3), dan Jarak (X4) yang dimasukan dalam model 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Permintaan Kunjungan 

Objek Wisata Tanjung Bastian (Y). 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian diatas maka ada 

beberapa hal penting yang penulis rekomendasikan kepada pengambilan 

keputusan di Lingkungan Objek Wisata Tanjung Bastian Kecamatan Insana 

Utara Kabupaten Timor Tengah Utara antara lain: 

1. Diharapkan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Timor Tengah Utara 

agar dapat menyediakan jasa angkutan pariwisata yang digunakan 

menuju ke objek wisata, sehingga memudahkan masyarakat untuk 

mengunjungi Tanjung Bastian untuk mengurangi biaya-biaya pejalanan.  

2. Pengunjung yang berumur 20 tahun keatas ada sebanyak 43 orang, hal 

yang dibutuhkan adalah tempat foto-foto yang saat ini Trend di 

kalangan masyarakat terutama anak muda dan tempat bersantai seperti 

rumah-rumah kecil (pondok) untuk pengunjung yang berekreasi 

bersama keluarga.  
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3. Pengunjung bisa meningkatkan kunjungan wisata dengan meningkatkan 

pendapatan seperti membuka usaha/jualan atau dengan cara lain yang 

menghasilkan. 

4. Bagi pihak Pemerintah Daerah Kabupaten Timor Tengah Utara  

diharapkan agar memperhatikan infrastruktur dalam hal ini jalan raya 

masih perlu untuk diperbaiki, karna jalan menuju objek wisata Tanjung 

Bastian banyak yang rusak dan berlubang, sehingga mengganggu 

kenyamanan wisatawan yang berkunjung. Meskipun jaraknya jauh,jika 

infrastrukturnya memadai, maka pengunjung akan merasa nyaman dan 

waktu yang ditempuh juga semakin cepat. 
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